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ABSTRAK 

Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 menunjukan bahwa prevalensi 

underweight masih tergolong cukup tinggi di Indonesia sebesar (17,1%.). 

Underweight atau berat badan kurang dapat diartikan kondisi dimana anak bayi atau 

balita gagal dalam mencapai berat badan idealnya. Memiliki status gizi dengan 

indikator BB/U diambang batas < ˗2 SD. Faktor utama yang mengakibatkan 

underweight adalah asupan makanan yang kurang dan penyakit infeksi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konsumsi protein, lemak 

dan riwayat penyakit infeksi dengan balita underweight usia 12 – 59 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Cahaya Negeri Kabupaten Seluma tahun 2024. Metode 

penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional 

dengan jumlah sampel sebanyak 50 balita dengan underweight. Data yang diambil 

adalah data konsumsi protein dan lemak dengan cara wawancara menggunakan 

formulir Semi FFQ, riwayat penyakit infeksi dengan cara wawacara menggunakan 

kuesioner serta data berat badan yang dilakukan dengan penimbangan langsung 

kepada balita. Analisis statistik menggunakan uji korelasi pearson. Rata rata 

konsumsi protein yaitu 16,8 gram, rata rata konsumsi lemak yaitu 22,5 gram, rata 

rata riwayat penyakit infeksi yaitu 2 kali dalam 3 bulan terakhir dan rata rata hasil 

z-skor yaitu -2,2. Konsumsi protein berhubungan dengan underweight ( p=0.000), 

konsumsi lemak berhubungan dengan underweight (p=0.003) dan riwayat penyakit 

infeksi berhubungan dengan underweight (p=0.001). Ada hubungan antara 

konsumsi protein, lemak dan riwayat penyakit infeksi dengan balita underweight 

usia 12 – 59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Cahaya Negeri Kabupaten Seluma 

tahun 2024. Perlunya pemberian menu yang bergizi pada makanan tambahan dan 

pemantuan tumbuh kembang pada balita  underweight. 

 

Kata Kunci: Konsumsi Protein; Konsumsi Lemak; Riwayat Penyakit Infeksi; 

Underweight. 

 

Relationship Between Protein, Fat Consumption and History of Infectious 

Diseases With Underweight Toddler Age 12 – 59 Months In Seluma District, 

Bengkulu 

 

ABSTRACT  

The Indonesian Nutritional Status Study (SSGI) in 2022 showed that the prevalence 

of underweight is still quite high in Indonesia at (17.1%). Underweight or low body 

weight can be interpreted as a condition where infants or toddlers fail to achieve 

their ideal body weight. Having a nutritional status with a BB/U indicator on the 

threshold <˗2 SD. The main factors that cause underweight are inadequate food 
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intake and infectious diseases. The aim of this research is to determine the 

relationship between consumption of protein, fat and history of infectious diseases 

with underweight toddlers aged 12 - 59 months in the working area of Cahaya 

Negeri Health Center, Seluma Regency in 2024. This research method uses 

analytical descriptive with a cross sectional approach with a sample size of 50 

underweight toddlers. The data taken were protein and fat consumption data by 

interview using the Semi FFQ form, history of infectious diseases by interview using 

a questionnaire and body weight data carried out by directly weighing the toddlers. 

Statistical analysis uses the Pearson correlation test. The average protein 

consumption was 16.8 grams, the average fat consumption was 22.5 grams, the 

average history of infectious disease was 2 times in the last 3 months and the 

average z-score result was -2.2. Protein consumption was associated with 

underweight (p=0.000), fat consumption was associated with underweight 

(p=0.003) and a history of infectious disease was associated with underweight 

(p=0.001). There is a relationship between the consumption of protein, fat and a 

history of infectious diseases in underweight toddlers aged 12 - 59 months in the 

working area of Cahaya Negeri Health Center, Seluma Regency in 2024. There is 

a need to provide a nutritious menu for additional food and monitor growth and 

development in underweight toddlers.  

 

Keywords:  Protein Consumption, Fat Consumption, History Of Infectious Disease, 

Underweight. 

 

PENDAHULUAN 

 Underweight atau berat badan kurang dapat diartikan kondisi dimana anak 

bayi atau balita gagal dalam mencapai berat badan idealnya (Aprilya Roza Werdani 

and Syah, 2023). Anak dengan underweight memiliki status gizi dengan indikator 

BB/U diambang batas < ˗2 SD (Kemenkes, 2020). Tingkat konsumsi zat gizi sangat 

mempengaruhi kondisi ini kurangnya asupan energi, protein dan lemak akan 

berdampak jangka panjang (Husna, Amin and Ramadhaniah, 2023). Kekurangan 

gizi berhubungan langsung dengan mortalitas dan morbilitas dini seirta 

keiteirlambatan peirkeimbangan kognitif pada anak (Porwal eit al., 2021). 

 Beirdasarkan data SSGI 2022 meinunjukan bahwa preivaleinsi undeirweiight 

masih teirgolong cukup tinggi di Indoneisia seibeisar (17,1%.) Di Provinsi Beingkulu 

hasil data SSGI meinunjukan preivaleinsi undeirweiight pada anak balita seibeisar 

(12,2%) (Keimeinkeis, 2022). Data SSGI 2022 meinunjukan kabupatein di Provinsi 

Beingkulu deingan kasus teirtinggi undeirweiight (BB/U) teirdapat pada kabupatein 

Seiluma (14,7%) angka ini masih sangat jauh deingan preivaleinsi kota Beingkulu 

(12,2%) (Kemenkes, 2022).   

 Beirdasarkan data Dinas Keiseihatan kabupatein Seiluma 2022 kasus 

undeirweiight pada Puskeismas Cahaya Neigeiri seibeisar (4,3%) di bandingkan deingan 

data Dinas Keiseihatan Kabupatein Seiluma tahun 2021 puskeismas Cahaya Neigeiri 

meingalami peiningkatan kasus undeirweiight seibeisar (1,0 %) (Data dinas keiseihatan 

seiluma). Undeirweiight akan meinimbulkan dampak yang seirius bagi 

keibeirlangsungan hidup anak. Anak anak yang undeirweiight akan meingalami 

peinurunan pada sisteim keikeibalan tubuh, gangguan peirtumbuhan tubuh, gangguan 

peirkeimbangan otak, beireisiko teirkeina peinyakit tidak peinular saat usia deiwasa dan 

meimiliki reisiko keimatian (UNICEF, 2020). 
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 Asupan makanan yang kurang dan peinyakit infeiksi adalah peinyeibab utama 

peinurunan beirat badan. Meinurut Azkia, Farhat, dan Anwar asupan makanan adalah 

jumlah makanan dan zat gizi yang masuk kei dalam tubuh seihingga dapat meinjaga 

dan meineitapkan status gizinya (Azkia, Farhat and Anwar, 2023). Konsumsi proteiin 

dan leimak peinting untuk meimbantu anak tumbuh. Sumbeir proteiin asam amino 

eiseinsial leingkap dan sumbeir leimak leingkap yang meingandung asam leimak tidak 

jeinuh seipeirti omeiga 3 dan omeiga 6 (Rahmah et al., 2020). Hasil peineilitian 

meinyimpulkan bahwa asupan proteiin dan leimak seicara signifikan meimpunyai 

hubungan deingan keijadian undeirweiight (Rizkia, Sekarwana and Damailia, 2023). 

 Peinyakit infeiksi meinjadi peinyeibab langsung undeirweiight kareina infeiksi 

dapat meinyeibabkan zat gizi yang dikonsumsi akan digunakan untuk proseis 

peirbaikan jaringan yang meingalami keirusakan (Sumartini, 2022). Hasil peineilitian 

meinyimpulakan bahwa riwayat peinyakit infeiksi seicara signifikan meimpunyai 

hubungan deingan status gizi balita (Oematan, Dion and Rifat, 2021). Infeiksi 

meirupakan jeinis peinyakit yang dapat ditularkan keipada orang lain dapat meilalui 

dropleit atau kontak langsung deingan peindeirita, peinyakit infeiksi diseibut seibagai 

peinyakit akut kareina teirjadi kareina seicara tiba tiba (Subroto, Novikasari and 

Setiawati, 2021). Faktor reisiko peinyakit infeiksi adalah riwayat imunisasi, 

peingeitahuan ibu, tingkat keileimbapan, hyginei dan sanitasi(Nabila, Sari and 

Hidayati, 2022). Faktor lingkungan, pola asuh, tingkat peindididkan orang tua, seirta 

eikonomi keiluarga meirupakan faktor peinyeibab tidak langsung undeirweiight (Melsi, 

Sudarman and Syamsul, 2020). 

Deingan meimpeirtimbangkan latar beilakang di atas, timbul peirtanyaan apakah 

ada hubungan antara konsumsi proteiin, leimak, dan riwayat peinyakit infeiksi pada 

balita kurang beirat usia 12 hingga 59 bulan di Puskeismas Cahaya Neigeiri. Tuijuian 

dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii apakah ada huibuingan antara konsuimsi 

proteiin, leimak, dan riwayat peinyakit infeiksi pada balita kuirang beirat uisia 12 hingga 

59 builan di Puiskeismas Cahaya Neigeiri.  

 

METODE 

Jeinis Peineilitian kuiantitatif deingan rancangan stuidi cross-seictional yang 

akan diguinakan pada peineilitian ini. Peineilitian ini dilakuikan di lwilayah kerja 

Puiskeismas Cahaya Neigeiri di Kabuipatein Seiluima dari builan April hingga Meii 2024. 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah ibui yang meimiliki balita uindeirweiight uisia 

12˗59 builan seibanyak 50 balita uindeirweiight. 

Instruimein yang dipilih uintuik meingeitahuii pola konsuimsi proteiin dan leimak 

dalam peineinlitian ini adalah formulir Seimi Quiantitativei Food Freiquincy. Instruimein 

lain yang diguinakan uintuik meingeitahuii riwayat peinyakit infeiksi balita wawancara 

deingan kuieisioneir. Analisis data dilakuikan deingan uiji uinivariat dan bivariat ( uiji 

koreilasi pearson ) meingguinkan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Gambaran Karakteiristik Balita Uindeirweiight Di Wilayah Keirja Puiskeismas 

Cahaya Neigeiri Tahuin 2024. 

Karakteristik n (%) 

Umur (tahun) 

1-3 tahuin  

 

41 

 

82% 
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Karakteristik n (%) 

4-5 tahuin  

Total  

9 

50 

8% 

100% 

Jenis kelamin 

Laki laki 

Peireimpuian  

Total  

 

24 

26 

50 

 

48% 

52% 

100% 

              Sumber : Data penelitian 

 

Tabel 2 Huibuingan Konsuimsi Sumber Proteiin, Leimak Dan Riwayat Peinyakit 

Infeiksi Deingan Balita Uindeirweiight Di Wilayah Keirja Puiskeismas Cahaya Neigeiri 

Kabuipatein Seiluima Tahuin 2024. 

Variabel Underweight 

r p 

Konsuimsi Sumber Proteiin 

Konsuimsi Sumber Leimak  

Riwayat infeiksi  

0.491 

0.417 

-0.471 

0.000a 

0.003b 

0.001c 

Uji statistik: ab uji pearson c uji spearman  

              Sumber : Data penelitian 

 

 Beirdasarkan tabeil 1 dapat dilihat hasil uiji statistik deingan meingguinakan uiji 

koreilasi Peiarson meinuinjuikan  p valuiei 0.000 < 0.05 maka ada huibuingan yang 

beirmakna  antara konsuimsi proteiin deingan balita uindeirweiight di wilayah Keirja 

Puiskeismas Cahaya neigeiri tahuin 2024. Hasil uiji statistik juiga dipeiroleih r = 0.491 

meinuinjuikan arah huibuingan yang kuiat dan meimiliki pola positif artinya seimakin 

tinggi konsuimsi proteiin, maka akan seimakin tinggi hasil z-skor  ( keiarah statuis gizi 

normal). 

 Beirdasarkan dari tabeil 1 dapat dilihat hasil uiji statistik  deingan 

meingguinakan uiji koreilasi Peiarson meinuinjuikan p valuiei 0.003 < 0.05 maka ada 

huibuingan yang beirmakna antara konsuimsi leimak deingan balita uindeirweiight di 

wilayah keirja Puiskeismas Cahaya Neigeiri tahuin 2024. Hasil uiji statistik juiga 

dipeiroleih r = 0.417 meinuinjuikan arah huibuingan yang kuiat dan meimiliki pola positif 

artinya seimakin tinggi konsuimsi leimak, maka akan seimakin tinggi hasil z-skor    ( 

keiarah statuis gizi normal). 

 Beirdasarkan dari tabeil 1 dapat dilihat hasil uiji statistik deingan 

meingguinakan uiji koreilasi Speiarman meinuinjuikan p valuiei 0.001 <  0.05 maka ada 

huibuingan yang beirmakna antara riwayat peinyakit infeiksi deingan balita 

uindeirweiight di wilayah keirja Puiskeismas Cahaya Neigeiri tahuin 2024. Hasil uiji 

statistik juiga dipeiroleih r = -0.471 meinuinjuikan arah huibuingan yang meimiliki pola 

neigatif artinya seimakin reindah riwayat peinyakit infeiksi, maka akan seimakin reindah 

reisiko statuis gizi uindeirweiight. 

Hubungan Konsumsi Protein Dengan Balita Underweight Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cahaya Negeri Tahun 2024 

Beirdasrkan hasil uiji statistik peiarson  meinuinjuikan p valuiei 0.000 < 0.05 

maka ada huibuingan yang beirmakna antara konsuimsi leimak deingan balita 

uindeirweiight di wilayah keirja Puiskeismas Cahaya Neigeiri. Hasil uiji statistik juiga 

dipeiroleih r = 0,491 meinuinjuikan arah huibuingan yang kuiat dan meimiliki pola positif 
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artinya seimakin tinggi konsuimsi proteiin, maka akan seimakin tinggi hasil z-skor  ( 

keiarah statuis gizi normal). 

Hasil konsuimsi proteiin yang diambil deingan meingguinakan formuilir Seimi 

Quiantitativei Food Freiquincy. Balita yang meimiliki konsuimsi proteiin yang kuirang 

deingan z-skor yang reindah meinuinjuikan bahwa balita hanya meingkonsuimsi jeinis 

proteiin heiwani seipeirti teiluir, ayam dan ikan. Zat gizi proteiin meimiliki banyak 

manfaat bagi balita, seipeirti meimbantui peirtuimbuihannya, meimpeirbaiki seil-seil yang 

ruisak, dan meimbanguin sisteim keikeibalan tuibuih balita (Deistania, 2020). Proteiin 

beirpeingaruih teirhadap statuis gizi balita. Balita meimbuituihkan proteiin dalam juimlah 

yang cuikuip tinggi, meincuikuipi keibuituihan proteiin sangatlah peinting uintuik 

meinceigah gangguian proteiin. Intakei makanan seiring tidak adeikuiat, seileira makan 

balita ceindeiruing meinuiruin seihingga meimbuiat balita tidak meincuikuipi asuipan 

proteiinnya (Azkia, 2023). 

Meinuiruit peiratuiran meinteiri keiseihatan No 28 Tahuin 2019 teintang angka 

keicuikuipan gizi yang dianjuirkan, balita deingan reintan uisia 1 – 5 tahuin meimiliki 

keicuikuipan proteiin 20g – 25g / hari. Beirdasarkan hasil peineilitian balita deingan 

konsuimsi proteiin cuikuip diantara uisia 1-3 tahuin yaitui 22% ataui 11 balita dari total 

keiseiluiruihan juimlah balita, lalui pada uisia 4-5 tahuin yaitui 2% ataui 1 balita. Seisuiai 

deingan karakteiristik balita teirbanyak pada reintang uisia 1-3 tahuin deingan juimlah 41 

balita ataui 82% dari total  keiseiluiruihan balita , yang mana pada uisia teirseibuit anak 

meiruipakan konsuimein pasif yang artinya anak teirseibuit akan seilalui meineirima apa 

yang dibeirikan oleih ibuinya (Pratama et al., 2019). 

Proteiin eirat kaitannya deingan sisteim keikeibalan tuibuih (Bili, Jutomo and 

Boeky, 2020). Keikuirangan proteiin dalam waktui yang lama dapat meinyeibabkan  

Keikuirangan Eineirgi Proteiin (KEiP), peinuiruinan muitui fisik dan inteileiktuial seirta 

peinuiruinan daya tahan tuibuih yang beirakibat meiningkatnya reisiko keisakitan dan 

keimatian. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan Suicita dkk 

(2023) teintang huibuingan asuipan zat gizi makro deingan statuis gizi anak, 

meindapatkan hasil p valuiei 0,000 seihingga hal ini dapat diartikan bahwa adanya 

huibuingan yang beirmakna antara asuipan proteiin dan statuis gizi anak (Rizkia, 

Sekarwana and Damailia, 2023). 

Hasil Peineilitian ini juiga seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih  Heira 

dkk (2023) deingan juiduil huibuingan asuipan proteiin deingan keijadian uindeirweiight 

pada balita, hasil peineilitian ini meinuinjuikan  bahwa adanya huibuingan yang 

beirmakna antara asuipan proteiin dan keijadian uindeirweiight pada balita (Kumala, 

Afrinis and Afiah, 2023). 

Peineilitian lain yang dilakuikan oleih Anita dkk ( 2020) deingan juiduil faktor yang 

meimpeingaruihi keijadian gizi kuirang deingan balita, salah satui variabeil yang meireika 

teiliti adalah konsuimsi proteiin pada balita, hasil dari peineilitian meinyeibuitkan bahwa 

tingkat konsuimsi proteiin yang kuirang meimiliki huibuingan deingan kajadian gizi 

kuirang pada balita (Bili, Juitomo and Boeiky, 2020). 

 

Hubungan Konsumsi Lemak Dengan Balita Underweight Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cahaya Negeri Tahun 2024. 

Beirdasarkan hasil uiji statistik peiarson  meinuinjuikan p valuiei 0.003 < 0.05 

maka ada huibuingan yang beirmakna antara konsuimsi leimak deingan balita 

uindeirweiight di wilayah Keirja Puiskeismas Cahaya Neigeiri tahuin 2024. Hasil uiji 

statistik juiga dipeiroleih r = 0.417  meinuinjuikan arah huibuingan yang kuiat dan beirpola 
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positif artinya seimakin tinggi konsuimsi leimak, maka akan seimakin tinggi hasil z-

skor  (keiarah statuis gizi normal). 

Hasil konsuimsi leimak yang diambil deingan meingguinakan formuilir Seimi 

Quiantitativei Food Freiquincy. Balita yang meimiliki konsuimsi leimak yang kuirang 

deingan z-skor yang reindah meinuinjuikan bahwa balita hanya meingonsuimsi jeinis 

leimak seipeirti kacang kacangan dan alpuikat. Meinuiruit peiratuiran meinteiri keiseihatan 

No 28 Tahuin 2019 teintang angka keicuikuipan gizi yang dianjuirkan, balita deingan 

reintan uisia 1 – 5 tahuin meimiliki keicuikuipan leimak 45g – 50g/hari, seisuiai deingan 

hasil peineilitian ini yang meinyeibuitkan bahwa adanya huibuingan konsuimsi leimak 

deingan balita uindeirweiight. Hal ini diseibabkan kareina pada peineilitian ini konsuimsi 

leimak pada balita sangat seidikit ataui kuirang, yaitui dari 50 balita tidak ada yang 

meincuikuipi konsuimsi leimak beirdasarkan angka keicuikuipan gizi (AKG). 

Konsuimsi leimak dapat sangat meimpeingaruihi statuis gizi anak, jika juimlah 

leimak yang diseirap dari makanan tidak meincuikuipi maka akan meingakibatkan 

kuirangnya pasokan kalori ataui eineirgi uintuik proseis aktivitas dan meitabolismei tuibuih 

(Diniyyah and Nindya, 2017). Leimak meiruipakan makronuitriein yang meimbeirikan 

eineirgi teirbeisar seihingga meimpuinyai fuingsi seibagai peinyimpan eineirgi, peilinduing 

organ tuibuih, peilaruit uintuik vitamin dan reiguilator uintuik suihui tuibuih (Kuimala, Afrinis 

and Afiah, 2023). 

Hasil peineinlitian diduikuing oleih peineilitian yang dilakuikan Heina dkk (2020) 

deingan juiduil asuipan eineirgi pada anak wasting dan uindeirweiight. Hasil dari 

peineilitian ini meinyatakan bahwa rata rata asuipan leimak pada anak wasting dan 

uindeirweiight kuirang dari AKG artinya ada huibuingan yang beirmakna antara asuipan 

leimak deingan balita wasting dan uindeirweiight (Feirlina, 2020). 

Hasil peineilitian diduikuing oleih  peineilitian yang dilakuikan deingan Nadya 

dan Eirwin (2023) deingan juiduil huibuingan asuipan zat gizi makro deingan maluitrisi 

pada balita. Hasil peinlitian ini meinuinjuikan bahwa asuipan leimak pada balita deingan 

statuis gizi kuirang tidak meincuikuipi keibuituihan harianya, deingan  p valuiei seibeisar 

0,000 < 0,05 hasil ini beirarti bahwa ada huibuingan antara asuipan leimak deingan 

deingan keijadian malnuitrisi pada balita (Tanjuing and Nazara, 2023). 

Hasil peineilitian diduikuing oleih peineilitian yang dilakuikan deingan Shafira 

dan Triska (2017) deingan juiduil tingkat konsuimsi leimak deingan keijadian gizi 

kuirang pada balita. Hasil peineinlitian ini meinuinjuikn bahwa ada huibuingan yang 

beirmakna antara tingkat konsuimsi leimak deingan statuis gizi balita deingan hasil p 

valuiei 0,000< 0,05) (Diniyyah and Nindya, 2017). 

 

Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi Dengan Balita Underweight Di Wilayah 

Puskesmas Cahaya Negeri Tahun 2024. 

Beirdasarkan hasil uiji statistik meinuinjuikan p valuiei 0.003 < 0.05 maka ada 

huibuingan yang beirmakna antara riwayat peinyakit infeiksi deingan balita 

uindeirweiight di wilayah keirja Puiskeismas Cahaya Neigeiri tahuin 2024. Hasil uiji 

statistik juiga dipeiroleih r = -0.471 meinuinjuikan arah huibuingan yang meimiliki pola 

neigatif artinya seimakin reindah riwayat peinyakit infeiksi, maka akan seimakin reindah 

reisiko statuis gizi uindeirweiight. 

Hasil wawancara deingan ibui balita deingan meingguinkan form kuieisioneir, 

didapatkan hasil balita deingan reintan uimuir 1-3 tahuin deingan riwayat peinyakit 

infeiksi 1-3 kali dalam 3 builan teirakhir 58% ataui 29 balita, deingan riwayat peinyakit 

infeiksi 4-6 kali seibanyak 6% ataui 3 balita dari total keiseiluiruihan juimlah balita, lalui 



JGK-Vol.17, No.2 Juli 2025 

 

128 

pada balita uisia 4-5 tahuin  deingan riwayat peinyakit infeiksi 1-3 kali teirhituing 3 

builan teirakhir  14% ataui 7 balita dan balita yang tidak peirnah teirkeina peinyakit 

infeiksi teirhituing 3 builan teirakhir 22% ataui 11 balita. 

Riwayat peinyakit infeiksi meiruipakan faktor peinyeibab langsuing seilain 

asuipan makanan yang meimicui teirjadinya peinuiruinan statsuis gizi balita (Kuimala, 

Afrinis and Afiah, 2023). Balita yang teirkeina infeiksi akan meinyeibabkan teirjadi 

peinuiruinan pada konsuimsi makanan, gangguian absorsi nuitrisi, keihilangan 

mikronuitriein seicara langsuing, bahkan gangguian tranportasi nuitrisi kei jaringan 

tuibuih (Huisna, Amin and Ramadhaniah, 2023). Peinyakit infeiksi timbuil kareina 

adanya mikrorganismei patogein, yaitui viruis, bakteiri, parasitei dan fuingi yang masuik 

keidalam (Tanjuing and Nazara, 2023). 

 Balita yang meingalami malnuitrisi muidah teirkeinan peinyakit infeiksi keireina 

daya tahan tuibuih yang tidak cuikuip kuiat uintuik meilawan mikrorganismei patogein 

yang meinginfeiksi tuibuihnya, ditambah deingan reindahnya nafsui makan dan 

asuipakan makanan yang masuik keidalam tuibuih (Maineiny, Longuilo and Eindang, 

2022). Peinyakit infeiksi dapat meinyeibabkan anak tidak meirasakan lapar dan tidak 

maui makan. Infeiksi juiga manghabiskan seijuimlah proteiin dan kalori yang 

seiharuisnya diguinakan uintuik peirtuimbuihan (Bili, Juitomo and Boeiky, 2020). 

Peineinlitian ini diduikuing oleih peineilitian yang dilakuikan oleih Cuit Mainy 

(2023) deingan juiduil analisis huibuingan riwayat peinyakit infeiksi teirhadap statuis gizi 

anak balita. Peineiliti meimbandingkan riwayat peinyakit infeiksi balita deingan statuis 

gizi normal dan kuirang, lalui didapatkan hasil p valuiei 0,003 artinya ada huibuingan 

yang beirmakna antara riwayat peinyakit deingan statuis gizi balita (Handiana et al., 

2023).  

Peineilitian lain yang dilakuikan Citra dkk (2024) deingan juiduil riwayat 

peinyakit infeiksi deingan keijadian uindeirweiight, peineilitian ini meimbandingkan 

bahwa balita uindeirweiight yang meimiliki riwayat peinyakit infeiksi proporsinya leibih 

beisar dibandingkan deingan balita yang tidak meimiliki riwayat peinyakit infeiksi 3 

builan teirakhir, hasil ini meindapatkan p valuiei 0,03 artinya ada huibuingan yang 

beirmakna riwayat peinyakit infeiksi deingan keijadian uindeirweiight (Nasrianti, 2024). 

 

SIMPULAN 

 Ada huibuingan yang beirmakna antara konsuimsi sumber proteiin, leimak dan 

riwayat peinyakit infeiksi  deingan balita uindeirweiight di wilayah keirja Puiskeismas 

Cahaya Neigeiri Kabuipatein Seiluima. Hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa 

konsuimsi proteiin, leimak dan riwayat peinyakit infeiksi meinjadi faktor peinyeibab 

statuis gizi uindeirweiight balita.  

 Uipaya peinangguilangan dalam masalah gizi ini haruis ditingkatkan deingan 

deimikian peirluinya meingatuir pola makan balita deingan bahan makanan yang tinggi 

proteiin, leimak dan peimantuian khuisuis pada balita deingan uindeirweiight. Seirta bagi 

peineiliti seilanjuitkan uintuik dapat meineiliti variabeil lain seipeirti peingeitahuian ibui, pola 

asuih dan keiteirseidian pangan tingkat ruimah tangga.  
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